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ABSTRACT 
 

Iman Praja Siregar. 2013. Developing of Learning Physic Ware is 
Orientating Invitation Into Inquiry Approach on The Material 
Learning on Temperature and Calor at Senior High School . Thesis. 
Graduate Programme of State University of Padang. 

 
 The Education Unit Level on 2006 reference the teachers to develope the 
learning ware that is able to develope the thinking students competence. An 
approaching that is able to be used for getting purpose it,is invitation into inquiry 
approaching on beside the learning material temperature and calor reference        
the teacher to learning process for  students by experiment metodh. Until this time 
learning physic at Senior High School ware that is orientating invitation into 
inquiry approach on learning material Temperature and Calor  is validated  and 
practice and effective is not ready yet. The research purpose to coming out result 
learning physic at Senior High School ware orientating on invitation into inquiry 
approach on material temperature and calor   have validated  and practice. 

This kind of research is development research use design of 4-D model.  
Etape of research is Define, Design, Develop, and Dessimination. The instrument 
uses in this research is requiry (validity lesson plan, learning material, students 
worksheet, teacher responding and students responding) and observatrion sheet 
lesson plan’s activity. The technique used in analizing data is descriptive statistic 
to find the average and validity percentage and developing the teaching material. 

The result of research is designing and developing teaching material of 
physics at Senior High School that used invitation into inquiry approach toward 
material temperature and calor   that consist of lesson plan, hand out, and students 
worksheet. The result of analyzing data showed that the research is valid. The 
findings of requires and students responding and also lesson plan activities 
showed that designing and developing teaching material of physic at Senior High 
School is practice. This research produces designing and developing teaching 
material of physic at Senior High School based invitation into inquiry approach at 
material temperature and calor   is valid, practice and effective. 
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ABSTRAK 

 

Iman Praja Siregar. 2012. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika 
Berorientasi Pendekatan Invitation into inquiry pada Materi Suhu 
dan Kalor di Kelas X SMA. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Padang. 

 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 menuntut 
guru mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir ilmiah siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan tersebut adalah pendekatan invitation into inquiry. Pada 
sisi lain materi Suhu dan Kalor menuntut guru membelajarkan siswa 
menggunakan metode eksperimen. Namun hingga kini perangkat pembelajaran 
fisika SMA yang berorientasi invitation into inquiry pada materi Suhu dan Kalor 
yang valid, praktis  dan efektif belum tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran fisika SMA berorientasi invitation into 
inquiry pada materi Suhu dan Kalor yang valid, praktis dan efektif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development 
Research) menggunakan rancangan model 4–D. Tahapan penelitian adalah 
pendefenisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan 
penyebaran (Dessimination). Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket 
(validasi RPP, validasi Hand Out siswa, validasi LKS, respon guru dan respon 
siswa) dan lembar observasi keterlaksanaan RPP. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah statistik deskriptif untuk mendapatkan nilai rata-rata dan 
persentase validitas dan kepraktisan perangkat pembelajaran. 

Hasil  penelitian adalah Perangkat Pembelajaran Fisika SMA berorientasi 
pendekatan invitation into inquiry pada materi Suhu dan Kalor yang terdiri dari 
RPP, Hand Out dan LKS. Hasil analisis data menunjukkan RPP, Hand Out  dan  
LKS yang dikembangkan sangat valid. Hasil angket respon guru dan angket 
respon siswa serta keterlaksanaan RPP menunjukkan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan praktis. Hasil tes belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang 
Bolak Julu menunjukkan perengkat pembelajaran yang dikembangkan efektif. 
Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran Fisika berorientasi invitation 
into inquiry pada materi Suhu dan Kalor  di kelas X SMA yang valid,praktis dan 
efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang 

sangat berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sebagian besar produk yang tercipta merupakan pengembangan dan aplikasi 

dari ilmu fisika. Begitu besarnya peranan ilmu fisika dalam menjawab 

tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi, maka sepantasnya fisika 

menjadi pelajaran yang menyenangkan dan disukai agar dapat dikuasai. 

Ilmu fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan manusia karena fisika memberikan 

pengertian dimana manusia hidup. Fisika juga memberikan masukan yang 

sangat besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak 

alat yang di ciptakan untuk mempermudah kehidupan manusia, dimana alat-

alat itu umumnya menggunakan prinsip dasar fisika. 

Begitu pentingnya peranan fisika dalam kehidupan terutama dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, maka perlu kiranya usaha berbagai 

pihak untuk meningkatkan mutu pendidikan fisika. Salah satu usaha yang telah 

dilakukan pemerintah yaitu memperbaiki kurikulum dari tahun ke tahun 

dengan mencanangkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004. 

Sekarang diperbaharui lagi dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) Tahun 2006. Kedua kurikulum tersebut mengacu pada pencapaian 
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standar kompetensi. Perubahan ini harus diiringi dengan perubahan desain, 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian pembelajaran. 

Pada KTSP, guru diberikan kebebasan untuk merencanakan sendiri 

pembelajaran sesuai lingkungan, sarana prasarana, dan kondisi siswa di 

sekolah. Hal ini mengharuskan guru lebih kreatif dan inovatif dalam 

menyiapkan materi pelajaran, mulai dari persiapan RPP dan bahan ajar. Semua 

ini bertujuan agar standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan oleh KTSP dapat tercapai. 

Mata pelajaran fisika yang di ajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

memiliki fungsi dan tujuan antara lain: 1) Memupuk sikap ilmiah, seperti: jujur 

dan objektif, terbuka, ulet, kritis dan bekerja sama; 2) Memberi pengalaman 

dalam mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan 

merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, 

menyusun laporan, serta mengkomunikasikan laporan secara lisan dan tulisan; 

3) Mengembangkan kemampuan berfikir analisis induktif dan deduktif dengan 

mengunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa 

alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif; 4) 

Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menikmati dan menyadari 

keindahan dan keteraturan alam serta dapat menjelaskan berbagai peristiwa 

alam dan keluasan penerapan fisika dalam teknologi (Depdiknas: 2004). 

Berdasarkan fungsi dan tujuan dari pembelajaran fisika di Sekolah 

Menengah Atas (SMA), seharusnya siswa SMA mampu berfikir ilmiah dan 

mampu mengembangkan kemampuan berfikirnya. Namun kenyataannya siswa 
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cenderung belum mampu mengembangkan kemampuan berfikirnya sehingga 

siswa hanya bersifat menerima informasi yang diberikan guru. Maka hal ini 

akan menghambat perkembangan potensi siswa. Untuk itu diperlukan 

pendekatan yang mampu memupuk kemampuan berfikir ilmiah siswa agar 

siswa lebih tertarik mempelajari fisika sehingga fungsi dan tujuan 

pembelajaran fisika dapat terlaksana. 

Pengamatan peneliti dan diskusi dengan guru fisika di SMA Negeri 1 

Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara, siswa cenderung lebih 

tertarik terhadap pelajaran yang dipraktekkan melalui kegiatan percobaan, baik 

secara eksperimen maupun demonstrasi. Diharapkan dengan kegiatan-kegiatan 

percobaan ini, siswa tidak hanya sekadar memahami konsep dan prinsip 

keilmuan saja tetapi juga memiliki kemampuan dalam berbuat menggunakan 

konsep dan prinsip keilmuan yang telah diperolehnya.  

Salah satu materi fisika dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

adalah suhu dan kalor, pada pembelajaran ini siswa dituntut untuk dapat 

melakukan analisis pengaruh kalor terhadap suhu benda, menganalisis 

perpindahan kalor, serta menganalasis proses pemuaian. Materi suhu dan kalor 

menuntut siswa untuk dapat melakukan percobaan sederhana guna 

mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah siswa 

Dari jabaran kurikulum, materi suhu dan kalor memiliki karakteristik 

yang abstrak. Materi ini dapat dipelajari siswa melalui pengalaman belajar 

dengan percobaan. Pengalaman belajar diperoleh siswa dalam bentuk 

kemampuan bernalar, menggunakan berbagai konsep fisika dan melalui kerja 
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ilmiah. Dalam penguasaan materi suhu dan kalor, siswa dituntut untuk dapat 

memahami dan memperoleh kompetensi belajar lewat pengalaman belajar 

secara langsung. 

Sesuai dengan tuntutan KTSP, guru harus mampu melaksanakan 

pembelajaran melalui kegiatan percobaan, di dalam materi suhu dan kalor 

memuat beberapa topik pembelajaran yang dapat dilakukan dengan percobaan, 

diantaranya pengukuran suhu dengan termometer, pengaruh kalor terhadap zat, 

proses terjadinya perpindahan kalor, serta proses terjadinya pemuaian. 

Percobaan ini dilakukan untuk mengukur serta mendapatkan data dalam 

menemukan konsep suhu dan kalor.   

Untuk menunjang kegiatan percobaan atau praktikum suhu dan kalor di 

kelas, guru harus mampu memilih  metode atau pendekatan yang sesuai agar 

dapat menumbuhkan kemampuan berfikir dan keterampilan proses siswa di 

kelas, maka guru harus mampu menggunakan strategi pembelajaran yang 

mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa bukan pada guru, 

salah satunya dengan menggunakan pendekatan inkuiri melalui kegiatan 

percobaan.  

Pembelajaran menggunakan pendekatan inkuiri memberikan banyak 

manfaat kepada siswa. Menurut M Amin (1987:133), diantaranya adalah (1) 

Peserta didik akan memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik; (2) 

membantu dan menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi-situasi proses 

belajar yang baru; (3) mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas 

inisiatifnya sendiri; (4) mendorong peserta didik untuk merumuskan 
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hipotesisnya sendiri; (5) pembelajaran menjadi student centered; (6) menambah 

pengalaman dan motivasi peserta didik; (7) mengembangkan bakat dan 

kemampuan individu; (8) menghindarkan peserta didik dari cara belajar 

tradisional; (9) dapat membentuk dan mengembangkan konsep diri; (10) 

memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasi informasi. 

Jenis pendekatan inkuiri yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

invitation into inquiry yaitu suatu pendekatan untuk menemukan sendiri 

pengetahuan siswa melalui invitation atau undangan yang diberikan guru 

dengan pertanyaan pembuka untuk memancing rasa ingin tahu siswa 

Dari pernyatan - pernyataan diatas jelaslah bahwa dengan menggunakan 

pendekatan invitation into inquiry dalam pembelajaran dapat memupuk sikap 

ilmiah siswa serta dapat menciptakan suasana belajar yang berbeda dari 

biasanya, karena dengan pendekatan ini guru berperan sebagai motivator dan 

fasilitator, sehingga pembelajaran terpusat pada siswa (student centered). Agar 

pembelajaran lebih menarik, pendekatan ini juga dilengkapi dengan LKS 

tertulis yang diberikan kepada siswa. Tujuan pemberian LKS ini adalah untuk 

mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman siswa terhadap informasi yang 

mereka peroleh.  

Melihat begitu besarnya peranan perangkat pembelajaran bagi guru 

fisika terutama pembelajaran berorientasi pendekatan invitation into inquiry, 

serta masih minimnya perangkat pembelajaran fisika berorientasi pendekatan 

invitation into inquiry khususnya pada materi suhu dan kalor maka penulis 
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berkeinginan membuat perangkat pembelajaran fisika berorientasi pendekatan 

invitation into inquiry untuk materi suhu dan kalor. Perangkat yang akan 

penulis buat meliputi : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ), Hand Out, 

dan Lembar Kerja Siswa ( LKS ). 

RPP yang berorientasi pendekatan invitation into inquiry diharapkan 

dapat memberikan tuntunan bagi guru fisika dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Hand Out dan LKS yang berorientasi pendekatan invitation into 

inquiry diharapkan menuntun siswa belajar aktif, kreatif dan mampu 

mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah siswa sesuai dengan tuntutan 

KTSP 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Siswa cenderung lebih tertarik terhadap pelajaran yang dipraktekkan 

melalui kegiatan percobaan, baik secara eksperimen maupun demonstrasi. 

2. Tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan agar guru mampu 

menyiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran yang akan dilaksanakannya 

3. Minimnya perangkat pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor 

berorientasi pendekatan invitation into inquiry. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu peneliti, maka penelitian ini hanya akan 

mengkaji beberapa masalah, yaitu: 

1. Perangkat pembelajaran fisika meliputi RPP, hand out dan LKS dalam 

penelitian ini dikembangkan sesuai dengan pendekatan berorientasi 

invitation into inquiry pada materi suhu dan kalor di kelas X SMA. 

2. LKS yang dibuat adalah LKS dengan percobaan sederhana yang mudah 

dipahami oleh siswa  

3. Hand Out yang disusun berorientasi pada pendekatan invitation into 

inquiry akan menuntun siswa menemukan sendiri konsep dan prinsip 

fisika. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah validitas perangkat pembelajaran fisika berorientasi 

invitation into inquiry pada materi suhu dan kalor? 

2. Bagaimanakah praktikalitas perangkat pembelajaran fisika berorientasi 

invitation into inquiry pada materi suhu dan kalor? 

3. Bagaimanakah efektifitas perangkat pembelajaran fisika berorientasi 

invitation into inquiry pada materi suhu dan kalor? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui validitas perangkat pembelajaran fisika berorientasi invitation 

into inquiry pada materi suhu dan kalor 

2. Mengetahui praktikalitas perangkat pembelajaran fisika berorientasi 

invitation into inquiry pada materi suhu dan kalor 

3. Mengetahui efektifitas perangkat pembelajaran fisika berorientasi 

invitation into inquiry pada materi suhu dan kalor 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan oleh 

guru dalam menerapkan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berfikir ilmiah 

2. Hand Out dan LKS yang dihasilkan dapat membantu guru dalam 

mengajarkan materi suhu dan kalor  

3. Sebagai pendekatan alternatif bagi guru dalam mengajarkan materi suhu 

dan kalor  

4. Sebagai salah satu acuan bagi rekan - rekan guru dan peneliti lainnya 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran fisika pada materi yang  

lain 

5. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan studi di 

program pasca sarjana Universitas Negeri Padang 
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G.  Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand Out, Lembar Kerja Siswa (LKS) 

untuk materi suhu dan kalor dalam pembelajaran fisika. Adapun ciri-ciri 

produk yang dihasilkan adalah : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a) Kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru ditampilkan dengan jelas 

dengan pendekatan invitation into inquiry. Hal ini lebih memudahkan 

guru dalam mengajar dan kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar 

lebih terarah 

b) Dengan menggunakan pendekatan  invitation into inquiry dalam 

kegiatan pembelajaran, diharapkan guru lebih mampu mengarahkan dan 

merangsang kreatifitas siswa dalam mencari dan menemukan 

pengetahuannya sendiri 

2. Hand Out 

  Hand Out yang disajikan dengan pendekatan  invitation into inquiry 

didahului dengan undangan berupa pertanyaan awal untuk merangsang 

siswa untuk menemukan sendiri ide dan pengetahuannya  

3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

a. Untuk membantu siswa dalam  menemukan hal-hal baru yang terkait 

dengan materi suhu dan kalor, maka didalam LKS ditampilkan kegiatan 
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sederhana dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada dilingkungan 

sekitarnya 

b. Untuk memudahkan siswa dalam memahami dan melakukan setiap 

kegiatan yang ada dalam LKS dilengkapi dengan petunjuk kerja yang 

dibuat sesederhana mungkin yang dibantu dengan penyajian gambar 

c. Dalam melakukan setiap kegiatan yang sesuai tuntutan LKS, siswa 

bekerja dalam satu kelompok kerjanya 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan perangkat 

pembelajaran, berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand 

Out, dan Lembar Kerja Siswa (LKS) berkategori valid. 

2. Berdasarkan data hasil validasi dan uji coba dapat diambil kesimpulan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand Out, dan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang dihasilkan berkategori praktis. 

3. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan perangkat 

pembelajaran, berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand 

Out, dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang efektif 

 

B. Implikasi 

Dengan pembelajaran berorientasi invitation into inquiry siswa 

termotivasi untuk belajar aktif menemukan ide dan gagasannya sendiri dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya motivasi mencari sendiri ini akan 

menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat belajar dalam diri siswa. 

Dengan demikian, siswa yang tidak aktif akan terbantu dengan pembelajaran 

berorientasi invitation into inquiry dalam pembelajaran. 
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Adanya pembelajaran invitation into inquiry ini membuat 

pembelajaran akan mudah dilaksanakan, menarik dan menyenangkan bagi 

siswa. Dengan demikian implementasi perangkat pembelajaran berorientasi 

pembelajaran invitation into inquiry dapat dijadikan sebagai alternatif bagi 

guru. Untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah 

diberikan. 

  

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Fisika sebaiknya bervariasi dan tidak monoton, sehingga 

hasil pembelajaran lebih maksimal. 

2. Guru dapat mempelajari kekurangan dan kelebihan dari pengembangan 

perangkat pembelajaran fisika berorientasi invitation into inquiry materi 

suhu dan kalor untuk dikembangkan pada materi lain 

3. Disarankan kepada peneliti lain atau peneliti lanjutan agar dapat 

melaksanakan uji coba pada siswa SMA kelas X yang memiliki populasi 

lebih besar, untuk mengetahui praktikalitas dan efektifitas. 
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